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KORELASI ANTARA USIA DENGAN HIDRASI STRATUM KORNEUM 

PADA PASIEN PENYAKIT GINJAL KRONIS YANG  

MENJALANI HEMODIALISIS RUTIN DENGAN PRURITUS 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Korespondensi: Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, 

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta 55224, Indonesia 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Hidrasi stratum korneum merupakan kadar air pada lapisan 

paling luar kulit yang dipengaruhi oleh usia dan penyakit ginjal kronis (PGK). 

Seiring bertambahnya usia, kulit mengalami perubahan fisiologis yang 

menyebabkan penurunan hidrasi, seperti: kerusakan fungsi sawar kulit, penurunan 

sebum, dan lemak. Kondisi ini diperparah oleh PGK yang mengganggu fungsi 

sawar kulit dan dehidrasi.  

Tujuan: Mengetahui korelasi antara usia dengan hidrasi stratum korneum pada 

pasien PGK yang menjalani hemodialisis rutin dengan pruritus.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

potong lintang yang menggunakan data sekunder. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman-rank (p-value < 0,05).  

Hasil: Didapatkan 49 subjek dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan (53%), 

tingkat pendidikan SLTA/sederajat (39.5%), dan tidak bekerja (58.3%). Rata-rata 

subjek berusia 43.6 tahun dan memiliki hidrasi kulit 33.6 AU. Analisis 

menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan adanya korelasi positif lemah 

tapi signifikan secara statistik antara usia dan hidrasi stratum korneum (p = 0.04, r 

= 0.29).  

Kesimpulan: Terdapat korelasi positif lemah antara usia dengan hidrasi stratum 

korneum pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis dengan pruritus. 

Kata Kunci: Usia, Hidrasi Stratum Korneum, Penyakit Ginjal Kronis, Pruritus 
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CORRELATION BETWEEN AGE AND STRATUM CORNEUM 

HYDRATION IN CHRONIC KIDNEY DISEASE PATIENTS 

UNDERGOING HEMODIALYSIS WITH PRURITUS 

Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University Yogyakarta 

Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, 

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta 55224, Indonesia 

ABSTRACT 

Background: Stratum corneum hydration refers to the water content in the 

outermost layer of the skin, which is influenced by age and chronic kidney disease 

(CKD). As age increases, the skin undergoes physiological changes that lead to 

decreased hydration, such as impaired skin barrier function, reduced sebum and 

lipids, and disrupted desquamation. This condition is exacerbated by CKD, which 

causes further compromises of the skin barrier and dehydration.  

General Objective: To determine the correlation between age and stratum 

corneum hydration in CKD patients undergoing routine hemodialysis with pruritus.   

Methods: This observational analytic cross-sectional study utilized secondary data. 

Data analysis was performed using the Spearman   

Hasil: A total of 49 subjects were included, with a majority being female (53%), 

having a high school education or equivalent (39.5%), and unemployed (58.3%). 

The average age of the subjects was 43.6 years, with a skin hydration level of 33.6 

AU. Spearman correlation analysis showed a weak but statistically significant 

positive correlation between age and stratum corneum hydration (p = 0.04, r = 0.29). 

Kesimpulan: There is a weak positive correlation between age and stratum 

corneum hydration in CKD patients undergoing hemodialysis with pruritus. 

Kata Kunci: Age, Stratum Corneum Hydration, Chronic Kidney Disease, Pruritus 

 

 

 



 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Penyakit Ginjal Kronis (PGK) atau Chronic Kidney Disease merupakan 

penurunan fungsi ginjal secara progresif dan permanen yang seringkali disertai 

berbagai gejala klinis. Salah satu gejala yang umum dialami pasien PGK adalah 

pruritus, yang secara signifikan menurunkan kualitas hidup pasien (Vaidya and 

Aeddula, 2022). Di Indonesia, prevalensi PGK mencapai 0,38% dari populasi, 

dengan 40-50% di antaranya mengalami pruritus (Balitbangkes RI, 2018; 

Verduzco and Shirazian, 2020). Pruritus tidak hanya sekadar rasa gatal, tetapi 

juga memengaruhi kualitas tidur, penampilan kulit, interaksi sosial, dan 

kemampuan untuk bekerja. Oleh sebab itu, pruritus berdampak pada 

menurunnya kualitas hidup pasien (Dwiyana et al., 2023).  

Pruritus pada pasien PGK seringkali disebabkan oleh xerosis atau kulit 

kering, dengan prevalensi mencapai 85% (Schricker and Kimmel, 2021). 

Xerosis pada pasien PGK dipicu oleh berbagai faktor, salah satunya penurunan 

hidrasi stratum korneum, yaitu kadar air pada lapisan paling luar kulit yang 

menggambarkan kemampuan kulit dalam menjaga air (Osseiran et al., 2018). 

Penurunan hidrasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

usia (Samadi et al., 2022).  

Penuaan adalah proses fisiologis yang tidak dapat dihindari oleh semua 

organ. Khususnya pada kulit, proses penuaan akan mengganggu proses 

deskuamasi dan menurunkan kadar lemak, sebum, serta peningkatan Ph. 



2 

 

Berbagai perubahan tersebut menyebabkan penurunan kemampuan kulit dalam 

mempertahankan kelembaban kulit (Wang et al., 2020). Penelitian oleh Sato 

(2014) menunjukan bahwa hidrasi stratum korneum pada kaki bawah lansia 

(70-89 tahun) lebih rendah dibandingkan paruh baya (35-45 tahun) yang sehat. 

Temuan serupa juga terlihat pada pasien dermatitis atopik, dengan hidrasi 

stratum korneum yang lebih rendah pada kelompok usia ≥ 30 tahun 

dibandingkan kelompok usia ≤ 30 tahun (Montero-Vilchez et al., 2022).  

Dampak penuaan akan semakin besar, dengan perkiraan 20% 

peningkatan populasi usia lanjut pada tahun 2050 (Ahmad and Damayanti, 

2018). Hal ini berimbas pada lansia, kelompok rentan yang menyumbang 

setengah dari jumlah penderita PGK di Indonesia (Balitbangkes RI, 2018). 

Meskipun beberapa penelitian tentang pruritus pada pasien PGK telah 

dilakukan di RS Bethesda Yogyakarta (Christabell, 2020; Kumalasari, 2020; 

Liansia, 2020; Enjelica 2021), belum ada studi spesifik meneliti korelasi antara 

usia dengan hidrasi stratum korneum pada pasien PGK yang menjalani 

hemodialisis rutin dengan pruritus. Sementara itu, kasus penyakit ginjal kronis 

merupakan masalah menahun dengan prevalensi terus meningkat dan populasi 

semakin menua. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

ini. 
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1.2. MASALAH PENELITIAN 

Apakah terdapat korelasi antara usia dengan hidrasi stratum korneum 

pada pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis rutin dengan 

pruritus? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara usia dengan 

hidrasi stratum korneum pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis rutin 

dengan pruritus. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran usia pasien PGK yang menjalani hemodialisis rutin 

dengan pruritus.  

2. Mengetahui gambaran hidrasi stratum korneum pasien PGK yang menjalani 

hemodialisis rutin dengan pruritus. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran dan 

mampu menyediakan informasi yang terkini mengenai korelasi antara usia 

dengan hidrasi stratum korneum pada pasien penyakit ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisis rutin dengan pruritus.  
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan dan Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perhatian khusus 

terhadap hidrasi stratum korneum pasien PGK yang menjalani hemodialisis 

rutin dengan pruritus dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang efektif.   

1.4.2.2. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan 

dan pengalaman melakukan penelitian serta mengetahui korelasi antara usia 

dengan hidrasi stratum korneum pada pasien penyakit ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisis rutin dengan pruritus.  

 

1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Pencarian artikel penelitian melalui 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/k, https://scholar.google.com/, 

https://www.sciencedirect.com/ dan https://www.clinicalkey.com/#!/ 

dengan kata kunci pruritus, hidrasi stratum korneum atau Stratum Corneum 

Hydration, Skin Hydration, dan penyakit ginjal kronis atau Chronic Kidney 

Disease. Penelitian serupa dengan penelitian yang dilaksanakan disajikan 

dalam tabel berikut:

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/k
https://scholar.google.com/
https://www.sciencedirect.com/
https://www.clinicalkey.com/#!/
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Tabel 1. Daftar artikel penelitian sebelumnya 

Peneliti 

(tahun) 

Judul Desain, populasi, variabel, 

dan metode ukur 

Hasil Persamaan Perbedaan 

Daryaswanti, 

I. (2019) 

Gambaran 

Tingkat 

Kelembaban Kulit 

Pada Pasien 

Gagal Ginjal 

Kronik di Ruang 

Hemodialisa 

RSUD Buleleng 

- Desain: potong lintang 

deskriptif. 

- Populasi: 52 responden 

yang rutin menjalani 

hemodialisis 2x seminggu. 

- Variabel: usia, gender, 

lama HD, dan kelembaban 

kulit. 

- Metode ukur: wawancara, 

Skin Moisture Analyzer. 

 

 

 

 

Seluruh pasien PGK 

yang menjalani 

hemodialisis dan 

menjadi responden 

ditemukan kulit kering. 

Selain itu, responden 

juga mengeluhkan rasa 

gatal pada malam hari.  

Mengevaluasi hidrasi 

stratum korneum pada 

pasien PGK yang 

menjalani hemodialisis. 

- Desain: potong 

lintang 

observasional 

analitik. 

- Variabel: Usia  
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Peneliti 

(tahun) 

Judul Desain, populasi, variabel, 

dan metode ukur 

Hasil Persamaan Perbedaan 

Dwiyana, 

R.F. et al. 

(2023) 

Characteristic of 

Xerosis, Pruritus, 

and Pallor in 

Stage 5 Chronic 

Kidney Disease 

Patients 

Undergoing 

Hemodialysis at 

Dr. Hasan Sadikin 

General Hospital, 

Bandung 

- Desain: deskriptif potong 

lintang. 

- Populasi: 139 pasien 

dengan PGK stage 5 yang 

menjalani hemodialisis. 

- Variabel: usia, jenis 

kelamin, status okupasi, 

durasi hemodialisis, 

keparahan pruritus (VAS), 

xerosis (ODS), pallor. 

- Metode Ukur: wawancara 

(VAS), pemeriksaan fisik 

(ODS), pemeriksaan lab 

(hemoglobin) 

Studi menunjukkan 

prevalensi sangat tinggi 

dari xerosis dan 

kepucatan. Meskipun 

pruritus menampilkan 

frekuensi lebih rendah, 

tetapi tetap menjadi 

gejala umum yang selalu 

muncul pada pasien 

PGK yang menjalani 

hemodialisis.  

Mengevaluasi hidrasi 

stratum korneum pada 

pasien PGK yang 

menjalani hemodialisis. 

- Desain: korelasi 

potong lintang. 

- Variabel: usia. 
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Peneliti 

(tahun) 

Judul Desain, populasi, variabel, 

dan metode ukur 

Hasil Persamaan Perbedaan 

Luebberding, 

S., Krueger, 

N., Kerscher, 

M. (2012) 

Age-related 

Changes in Skin 

Barrier Function 

– Quantitative 

Evaluation of 150 

Female Subjects 

- Desain: potong lintang 

observasional analitik. 

- Populasi: 150 subjek 

perempuan sehat berusia 18-

80 tahun 

- Variabel: usia, TEWL, 

hidrasi stratum korneum, 

sebum, pH, lokasi anatomis 

(pipi, leher, decollete, volar, 

antebrachii, dorsum tangan) 

- Metode ukur: wawancara, 

pemeriksaan dengan 

tewameter, corneometer, 

sebumeter, Skin-pH-meter 

Skin barrier function 

dipengaruhi oleh 

penuaan. TEWL dan 

hidrasi stratum korneum 

tidak berubah atau 

meningkat sedikit, 

kecuali pada decollete. 

Sebum dan pH kulit 

terpengaruhi oleh 

menopause. Aktivitas 

kelenjar sebasea normal 

lalu menurun setelah 

mencapai usia 50-60 

tahun. 

Mengevaluasi korelasi 

usia dengan hidrasi 

stratum korneum.  

Populasi: pasien 

PGK yang 

menjalani 

hemodialisis  rutin 

dengan pruritus. 
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Peneliti 

(tahun) 

Judul Desain, populasi, variabel, 

dan metode ukur 

Hasil Persamaan Perbedaan 

Pan et al., 

2020) 

The Interaction of 

Age and 

Anatomical 

Region Influenced 

Skin Biophysical 

Characteristics of 

Chinese Women  

- Desain : potong lintang 

observasional analitik. 

- Populasi : 178 wanita 

berusia 20-64 tahun sehat.  

- Variabel : hidrasi stratum 

korneum, TEWL, sebum, 

indeks eritema, indeks 

melanin, pH, dan individual 

topology angle (ITA). 

Metode ukur : Skin pH 

meter 905, Corneometer 825, 

Tewameter 300, Sebumeter 

815, Mexameter 18, 

Colorimeter 400 

Studi ini 

mengindikasikan bahwa 

karakteristik biofisika 

kulit dipengaruhi secara 

signifikan oleh usia dan 

lokasi anatomis.  

Desain penelitian potong 

lintang observasional 

analitik untuk mencari 

korelasi usia dengan 

hidrasi stratum 

korneum.   

Populasi: Pasien 

PGK yang 

menjalani 

hemodialisis rutin 

dengan pruritus. 
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Peneliti 

(tahun) 

Judul Desain, populasi, variabel, 

dan metode ukur 

Hasil Persamaan Perbedaan 

Ye et al., 

2022) 

Correlation of 

Body Mass Index 

with Epidermal 

Biophysical 

Properties Varies 

with Gender in 

Chinese 

- Desain : potong lintang 

observasional analitik.  

- Populasi : 1405 subjek 

berusia 21-98 tahun. 

- Variabel : usia, berat 

badan, tinggi badan, TEWL, 

hidrasi stratum korneum, pH 

permukaan kulit.  

- Metode ukur : GPskin 

Barrier, Skin pH meter, 

neraca berat badan, 

pengukur tinggi badan. 

Perubahan fungsi 

epidermal dan BMI yang 

berasosiasi dengan 

penuaan dipengaruhi 

oleh gender. Usia 

berkorelasi positif 

dengan TEWL dan pH, 

tetapi negatif dengan 

hidrasi stratum korneum 

pada antebrachii 

Desain penelitian potong 

lintang observasional 

analitik untuk mencari 

korelasi usia dengan 

hidrasi stratum 

korneum.   

Populasi: Pasien 

PGK yang 

menjalani 

hemodialisis rutin 

dengan pruritus.  
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BAB V. KESIMPULAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 

lemah antara usia dengan hidrasi stratum korneum pada pasien PGK yang 

menjalani hemodialisis rutin dengan keluhan pruritus.  

5.2. SARAN  

Saran bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menambah jumlah sampel 

yang digunakan untuk memperluas dan memperkuat data yang digunakan dalam 

hasil penelitian. Selain itu, penulis menyarankan untuk mempertimbangkan faktor-

faktor yang dapat memengaruhi hidrasi stratum korneum pada pasien PGK yang 

menjalani hemodialisis rutin. 
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